


[bookmark: _Toc187394273][bookmark: _GoBack]BAB III  
METODE PENELITIAN 
[bookmark: _Toc187394274]3.1 Desain Penelitian 
[bookmark: _Hlk201356465][bookmark: _Hlk185921241][bookmark: _Hlk189595663]Desain Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah Research and Deve1elopment (R&D). Dimana metode Research and Development ini adalah salah satu metode penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk sekaligus menguji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan produk yang dihasilkan, sehingga layak untuk digunakan. Untuk penelitian ini merujuk pada model ADDIE ini terdiri dari lima langkah-langkah dalam penerapannya, yaitu: analisis (analysis), perencanaan (design), pengembangan (development), penerapan (implementation) dan evaluasi (evaluation) (Sugiyono, 2017). 
[bookmark: _Hlk201356658]Adapun produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran matematika materi pecahan kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun tahapan ADDIE yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah:  


        Gambar 3.1 Langkah-Langkah Model Pengembangan ADDIE
                                                                                  (Sugihartini & Yudiana, 2018)
[bookmark: _Toc187394275][bookmark: _Toc109959886]3.2    Subjek, Objek dan Waktu Penelitian 
[bookmark: _Toc187394276]3.2.1 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA SD Negeri 006 Melayu Besar tahun ajaran 2024/2025.  

[bookmark: _Toc187394277]3.2.2 Objek Penelitian  
Adapun yang menjadi objek pada penelitian ini adalah Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learing Pada Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Kelas VA SD. 
[bookmark: _Toc187394278]3.2.3 Waktu Dan Tempat Penelitian 	
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 006 Melayu Besar yang berlokasi di Jln. Lintas Bagan Siapi-api, Kec. Tanah Putih Tanjung Melawan, Kab Rokan Hilir, Prov. Riau. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.
[bookmark: _Toc187394279]3.3 Prosedur Penelitian Pengemabangan   
Dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) ini menggunakan model pendektan pengembangan ADDIE dengan prosedur atau tahapan yang meliputi Analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan (Development), Implementasi (Implementation) dan evaluasi (Evaluation) (Sugiyono, 2019). 
Adapun tahapan-tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti untuk pengembangan berdasarkan model ADDIE sebagai berikut:    
1. Analisis (Analysis) 
Pada tahapan ini, peneliti akan menganalisis kelayakan dan kebutuhan pengembangan LKPD serta apakah diperlukan. Pada tahap ini yang akan dilakukan oleh peneliti dengan mencangkup tiga aspek yaitu:  
a. Analisis Kebutuhan Siswa 
Analisis kebutuhan siswa dilakukaan bertujuan untuk dapat mengetahui karakteristik peserta didik berdasarkan segi perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik anak. Sehingga, peserta didik dapat mengerjakan soal-soal yang ada dalam LKPD berbasis Problem Based Learning.
b. Analisis Karakter Siswa 
Analisis karakter siswa dilakukan untuk mengetahui sikap dan kondisi siswa dalam lingkungan belajar hingga mengetahui ketertarikannya siswa dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini dilakukan agar pengembangan LKPD sesuai dengan karakter siswa.  
c. Analisis Kurikulum 
Untuk memastikan pengembangan LKPD sesuai dengan tuntutan kurikulum, analisis kurikulum dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik kurikulum sekolah yang bersangkutan. Selanjutnya, peneliti mengkaji capain pembelajaran. 
2. Perancangan (Design) 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, kegiatan perancangan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal ini dilakukan untuk mengacu hasil dari analisis tahap sebelumnya. Perencanaan yang dilakukan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Probelem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Kemudian pada tahapan perancangan dimulai dengan menentukan suatu komponen pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diperlukan. 
Penelitian ini juga mengumpulkan referensi guna untuk pengembangan perangkat pembelajaran. Pada tahap ini juga peneliti menyusun instrumen yang akan digunakan untuk sebagai penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan. Kemudian pada instrumen yang sudah disusun akan divalidasi untuk mendapatkan instrumen penelitian yang valid. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Setelah produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkn hasil belajar peseta didik dirancang. Para validator akan menguji kelayakan produk untuk menentukan apakah produk yang di kembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran, uji kelayakan ini dilakukan oleh validator ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media. Tujuan dari uji kelayakan ini adalah untuk mengukur kelayakan produk dari segi kualitas isi dan tujuan, serta strategi pembelajaran dan desain media. Pada tahapan ini juga akan dilakukakan revisi pada beberapa aspek yang belum sempurna yang belum sempurna yang sesuai dengan kritik dan saran validator. 
4. Penerapan (Implementation) 
Tahap selanjutnya Implementation atau penerapan, pada tahapan ini juga akan dilakukan secara terbatas pada sekolah yang telah ditunjuk sebagai tempat penelitian. Tahap impelementation pada penelitian ini dilaksanakan dengan menguji cobakan Lembar Kerja Peserta Didik yang sudah teruji valid secara langsung kepada peserta didik. Penelitian ini berbasis Problem Based Learning yang telah dikembangkan serta observasi yang dapat digunakan sebagai bahan perbaikan. Setelah pembelajaran selesai, peserta didik harus mengikuti tes. Pada tes ini disusun berdasarkan indikator kemampuan hasil peserta didik. Untuk mengetahui seberapa efektifnya LKPD yang telah dikembangkan. 
Pada tahap ini peneliti juga menyebarkan angket respon kepada guru dan peserta didik yang berisi butir-butir pertanyaan tentang penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data tentang kepraktisan penggunaan LKPD. Selain itu, guru dan peserta didik diminta untuk memberikan komentar mereka sebagai referensi untuk revisi. Selanjutnya, hasil kegiatan implementasi dianalis. 
Adapun menurut Menurut Tegeh, dkk (Masturah & Mahadewi, 2018) mengatakan bahwa Model ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran sistematik.
[bookmark: _Toc187394280]3.4    Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc187394281]3.4.1 Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data pada pengembangan ini berupa instrumen untuk menilai produk yang telah di kembangkan. Instrumen pengumpulan merupakan pedoman atau alat bantu yang digunakan dalam pengambilan data untuk mengumpulkan data yang diperoleh oleh peneliti. Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian dan pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran adalah sebagai berikut ini: 1). Instrumen kevalidan, 2). Instrumen kepraktisan, 3). Instrumen keefektifan, 4). Tes hasil belajar siswa. Adapun masing-masing instrumen yang akan diuraikan sebagai berikut:
1. Instrumen Kevalidaan  
Instrumen ini berupa angket validasi untuk ahli desain LKPD dan ahli materi yang digunakan untuk mengumpulkan data kevalidaan LKPD pada pembelajaran dan hasil pengembangan. Kemudian validasi ini dilakukan oleh validator yang merupakan ahli desain LKPD dan ahli materi. Adapun lembar validasi untuk para ahli membuat evaluasi terhadap kevalidan produk yang telah dikembangkan. Berikut ini kisi-kisi penilaian angket untuk ahli desain LKPD dan ahli materi. 
Tabel 3.1
Kisi-Kisi Angket Desain Ahli LKPD
	Aspek
	Indikator
	No. Butir Soal

	
Format
	Format penulisan (margin, Spasi, aline) konsisten dan rapi
	1

	
	Setiap halaman memiliki indentitas (judul/topik/subtopik) yang jelas
	2

	

Desain Media
	Elemen desain seperti ikon, garis bantu tabel digunakan secara fungsional
	3

	
	Desaian visual LKPD menarik dan sesuai dengan usia siswa
	4

	
	Ilustrasi/gambar mendukung materi pembelajaran
	5

	

Penyajian LKPD
	Tampilan LKPD disajikan secara terstruktur dan menarik, memudahkan alur berpikir siswa dalam PBL
	6

	
	Instruksi dalam LKPD mudah dipahami dan membantu siswa memahami apa yang harus dilakukan 
	7

	Efektivitas dan kebermanfaatan Media
	LKPD dapat digunakan sebagai alat bantu untuk meningkatkan hasil belajar siswa
	8

	
	LKPD dapat digunakan untuk mendorong rasa ingin tau peserta didik
	9

	
	LKPD mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
	10

	Jumlah
	10


                                                         Sumber: modifikasi dari Mia Yolanda, (2021)
[bookmark: _Hlk190764092]                                         Tabel 3.2
                      Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi
	[bookmark: _Hlk192599597]Aspek
	Indikator
	No. Butir Soal

	Tujuan Pembelajaran
	Kesusaian tujuan pembelajaran dengan materi pembelajaran pecahan
	1

	
	Karakteristik pembelajaran pecahan
	2

	



Isi Materi
	Kesesuaian materi pembelajaran dengan capaian pembelajaran
	3

	
	Kesesuaian isi penjelasan materi
	4

	
	Kesesuaian penyampaian uraian materi dalam LKPD berbasis Problem Based Learning
	5

	
	Ketepatan isi materi
	6

	
	Kemudahan pemahamaan materi
	7

	
	Kejelasan penyampaian materi yang mudah dipahami siswa
	8

	
Bahasa
	Kesesuaian penggunaan bahasa yang digunakan dengan tepat dan konsinten
	9

	
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
	10

	Jumlah
	10


                                                            Sumber: Modifikasi dari Adella, (2023)

2. Instrumen Kepraktisan 
Instrumen kepraktisan pada penelitian ini berupa lembar angket respon terhadap praktikalitas LKPD pada pembelajaran. Data respon terhadap praktikalitas LKPD pada pembelajaran ini didapatkan dari hasil penilaian atau pengisian angket yang mengukur respon terhadap praktikalitas pada pembelajaran yang telah dibuat. Angket respon praktikalitas LKPD meliputi dua lembar angket respon untuk siswa dan respon untuk guru. Berikut ini adalah angket respon siswa dan guru terhadap praktilitas LKPD:




Tabel 3.3
Kisi-kisi Angket respon Guru Terhadap Praktikalitas LKPD
	[bookmark: _Hlk192601951]No.
	Aspek Penilaian
	Indikator
	No. Butir Soal

	1.
	Kepraktisan Penggunaan
	LKPD Berbasis Problem Based  Learning mendukung kegiatan pembelajaran dimanapun dan kapanpun.
	1

	
	
	Penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning sangat mudah untuk diakses dan operasikan. 
	2

	2.
	Tampilan LKPD
	Desain tampilan dan isi LKPD terlihat menarik secara visual.
	3

4


	
	
	Penyajian kegiatan pada LKPD bervariasi.
	

	
	
	LKPD menarik digunakan sebagai sarana belajar mandiri maupun berkelompok.
	5

	3.
	Kelayakan Pembelajaran
	Kelengkapan materi
	6

	
	
	LKPD ini memuat soal Latihan yang dapat menguji seberapa jauh pemahaman peserta didik terkait materi yang diajarkan.
	7

	
	
	LKPD yang disajikan memiliki struktur yang lengkap (judul, petunjuk, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, informasi mendukung dan aktivas belajar).
	8

	4.
	

  Kelayakan     
  Bahasa 
	LKPD ini membuat siswa menjadi antusias dalam belajar
	9

	
	
	LKPD pembelajaran memudahkan guru untuk menarik minat belajar siswa dalam belajar.
	10

	Jumlah
	10


              		                            Sumber: Modifikasi dari  Salsabila (2020) 



Tabel 3.4
Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Terhadap Praktikalitas LKPD
	No
	Aspek
	Pernyataan
	No. Butir
Soal

	


1.
	


Tampilan LKPD
	Tampilan LKPD pembelajaran menarik untuk digunakan sehingga saya lebih bersemangat belajar
	
1

	
	
	LKPD pembelajaran ini sangat mudah digunakan
	2

	
	
	Petunjuk penggunaan LKPD jelas
	3

	
	
	LKPD pembelajaran ini menggunakan bahasa yang jelas dan mudah saya pahami
	4

	
2.
	
Kegunaan 
	Pengunaan LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai
	5

	
	
	Saya merasa senang belajar menggunakan LKPD pada pembelajaran matematika
	6

	

3.
	

Kemenarikan 
	Saya tidak merasa bosan dengan penggunaan LKPD pada pembelajaran matematika
	7

	
	
	Saya termotivasi belajar matematika setelah menggunakan LKPD 
	8

		4.
	Pembelajaran
	LKPD pada pembelajaran matematika ini dapat meningkatkan hasil belajar saya
	9

	
	
	Dengan menggunakan LKPD saya lebih mudah mengingat materi yang telah dipelajari
	10

	Jumlah
	10


                                                                     Sumber: Modifikasi dari Dianti (2024)
3. Instrumen Keefektifan
Instrumen keefektifan dalam penelitian ini berupa lembar angket respon siswa terhadap LKPD pada proses pembelajaran. Berdasarkan tanggapan dari insrumen maka peneliti memperoleh data yang menunjukkan tingkat keefektifan LKPD pada proses pembelajaran yang di kembangkan.  Adapun kisi-kisi intrumen angket respon siswa terhadap keefektifan LKPD sebagai berikut: 
Tabel 3.5
Kisi-kisi Instumen Angket Respon Siswa
	No
	Aspek
	Indikator
	No. Butir Soal

	1
	Materi
	Materi pecahan yang disajikan dalam LKPD mudah saya pahami
	1

	
	
	LKPD membantu saya memahami konsep pecahan seperti membandingkan dan menyederhanakan pecahan
	2

	


2.
	

Model Pembelajaran
	Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini sangat menarik dan menyenangkan
	
3

	
	
	Menurut saya model pembelajaran berbasis masalah ini sangat bagus dan memabantu saya untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang saya miliki
	
4

	
	
	Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mengaharuskan saya untuk selalu aktif berpikir kritis dalam mencari dan menemukan pengetahuan baru melalui pengalaman pemecahan masalah
	

5

	



3.
	



Tampilan LKPD
	Kejelasan visualisasi (gambar dan tulisan) 
	6

	
	
	Penempatan judul, gambar, dan teks dalam LKPD tersusun secara konsisten
	7

	
	
	LKPD memuat identitas, tujuan, langkah kegiatan, dan latihan soal secara lengkap 
	8

	
	
	Soal-soal dalam LKPD ditata dengan urutan yang jelas
	9

	
	
	Petunjuk dalam LKPD jelas dan mudah diikuti
	10

	Jumlah
	10


                                                                      Sumber: Modifikasi dari Dianti (2024)

4. Instrumen untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Instrumen untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam penelitian ini berupa lembar angket hasil belajar siswa terhadap LKPD pada pembelajaran. Berdasarkan tanggapan dari instrumen ini instrumen ini maka peneliti memperoleh data yang menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap LKPD pembelajaran yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi instrumen angket hasil belajar siswa sebagai berikut: 
      Tabel 3.6
        Kisi-kisi Angket Hasil belajar siswa
	
No.
	
Indikator
	No. Butir Soal

	1.
	Siswa dapat menuliskan kembali cara mengubah pecahan campuran ke pecahan baiasa dengan menggunakan gambar
	1

	2.
	Siswa dapat mengubah pecahan biasa ke bentuk pecahan campuran dengan menggunakan gambar
	2

	3.
	Siswa mampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran dengan penyebut berbeda dengan menggunakan gambar
	3,4

	4.
	Siswa mampu mengurangkan pecahan campuran dengan penyebut berbeda 
	5

	5
	Siswa mampu menyelesaikan soal pembagian pada pecahan campuran menggunakan strategi yang sesuai
	6

	6.
	Siswa mampu menyelesaikan soal cerita yang melibatkan operasi pecahan campuran
	7,8,9

	7.
	Siswa dapat menilai kebenaran hasil operasi pecahan campuran
	10

	Jumlah
	10





[bookmark: _Toc187394282]3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai sebagai berikut:
1. Observasi 
Observasi ini dilakukan peneliti secara langsung pada saat sebelum proses pembelajaran berlangsung dan sesudah proses pembelajaran berlangsung. Agar peneliti mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang berlangsung sebelumnya di dalam kelas dan sesudah di dalam kelas. Sehingga didapatkan gambaran mengenai hal apa saja yang menjadi hambatan dan kekurangan dalam proses pembelajaran. 
                              Tabel 3.7
       Angket Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran
	[bookmark: _Hlk193088289]No
	Aspek yang Diamati
	No. Butir

	Sebelum Proses Pembelajaran

	1.
	Kehadiran guru dan kesiapan mengajar
	1

	2.
		Kehadiran siswa dan kesiapan mengikuti pelajaran (membawa alat tulis/ buku)




	2

	3.
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas
	3,7

	4.
	Guru menggunakan media dan sumber belajar yang sesuai
	4

	5
		Guru menciptakan suasana belajar yang kondusif



	



	5

	6
	Siswa menunjukkan minat dan motivasi sebelum pembelajaran
	6

	Setelah Proses Pembelajaran

	7.
	Pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan
	7

	8.
	Kemampuan siswa dalam mengerjakan latihan soal
	8,9,10

	9.
	Antusiasme siswa dalam menyelesaikan tugas dan PR
	11

	10.
	Tingkat perhatian siswa hingga akhir pembelajaran
	12

	11.
	Guru menutup pembelajaran dengan kesimpulan dan refleksi
	13



2. Wawancara 
[bookmark: _Hlk190757513]Wawancara dilakukan peneliti agar mendapatkan informasi salah satunya dari seorang guru wali kelas VA SD Negeri 006 Melayu Besar yaitu ibuk Rahmalina, S. Pd. Dan wawancara ini dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini peneliti mengali informasi terkait kendala yang sering dialami oleh siswa pada saat proses pembelajaran di dalam kelas. Serta upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Kemudian pewawancara juga meminta tanggapan dan saran dari ibuk Rahmalina, S. Pd terkait LKPD berbasis Problem Based Learning.   
Tabel 3.8
Pedoman Wawancara
	[bookmark: _Hlk193091085]No
	Indikator
	No. Butir

	1.
	Bagaimana persiapan yang ibuk lakukan sebelum mengajar?
	1,3

	2.
	Metode apa yang sering ibuk gunakan dalam pembelajaran agar siswa lebih memahami materi?
	2

	3
	Apa tantangan yang sering Anda hadapi dalam mengajar?
	4

	4.
	Bagaimana cara Anda mengatasi siswa yang kurang termotivasi dalam belajar?
	5

	5.
	Bagaimana bentuk evaluasi yang ibuk gunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi?
	6

	6.
	Bagaimana tingkat pemahaman siswa terhadap materi Matematika yang Anda ajarkan ibuk?
	7

	7.
	Metode apa yang paling efektif dalam mengajarkan Matematika di kelas ini ibuk?
	8

	8.
	Bagaimana keterlibatan siswa dalam pembelajaran Matematika? Apakah mereka aktif bertanya dan berdiskusi buk?
	9

	9.
	Apakah penggunaan alat peraga atau teknologi membantu siswa dalam memahami materi Matematika ibuk ? 
	10

	10.
	Bagaimana strategi yang ibuk lakukan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran Matematika?
	11

	11.
	Apakah hasil belajar pada pembelajaran matematika yang mendapat nilai di atas kkm buk
	12




3. Angket 
Angket yaitu suatu kumpulan berupa pertanyaan atau pernyataan yang akan diberikan kepada responden untuk menemukan suatu hasil yang signifikan. Menurut sugiyono (dalam Badariah, 2021) kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar. Dalam penggunaan kuesioner dapat mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data dari responden, Angket kebutuhan yang di lakukan penelitian adalah mengunakan angket (kuesioner). Di mana angket kuesioner diisi oleh ahli materi LKPD, ahli materi (dosen), respon guru dan respon siswa, informasi atau tanggapan yang diperoleh menjadi sebagai bahan masukan revisi produk untuk mengetahui kelayakan produk tersebut.  
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data respon siswa terkait keterlaksanaan LKPD berbasis Problem Based Leraning pada proses pembelajaran ketika dilakukan uji coba. Keterlaksanaan LKPD berbasis Problem Based Learning pada proses pembelajaran yang berkaitan dengan bagaimana kemudahan siswa dalam memahami pembelajaran yang di berikan dengan menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning 
4. Tes 
Penelitian ini mengggunakan tes untuk mengkur pemahaman siswa tentang pembelajaran pecahan. Tes sendiri merupakan alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif dalam hal pencapaian hasil belajar (Supriadi et al., 2020). Pada tahapan tes ini peneliti melakukan pre-test dan post-test yang bertujuan mengetahui hasil pencapaian siswa melalui pengerjaan soal materi pecahan yang telah diberikan.   

Tabel 3.9
Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar
	No
	Indikator
Pembelajaran
	Ranah
Kognitif
	Dimensi Pengetahuan
	No. Butir
Soal

	1.
	Menuliskan kembali cara mengubah pecahan campuran ke pecahan biasa dengan menggunakan gambar
	C1 (Mengingat)
	Prosedural
	1

	2.
	Mengubah pecahan biasa ke bentuk pecahan campuran
	C2 (Memahami)
	Prosedural
	2

	3.
	Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran dengan penyebut berbeda dengan menggunakan gambar
	C3 (Menerapkan)
	Prosedural

	3,4

	3.
	Menyelesaikan soal pengurangan pada pecahan campuran menggunakan strategi yang sesuai
	C4 (Menganalis)
	Metakognitif
	5

	4.
	Menyelesaikan soal pembagian pada pecahan campuran menggunakan strategi yang sesuai.
	C4 (Menganalis)
	   Metakognitif
	6

	5.
	Menyelesaikan soal cerita yang melibatkan operasi pecahan campuran
	C4 (Menganalisis)
	Metakognitif
	7,8,9

	6.
	Menilai kebenaran hasil operasi pecahan campuran
	C5 (Mengevaluasi)
	Metakognitif
	10






5. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah/diteliti. Adapun dokumentasi ini dilakukan peneliti untuk mengetahui keadaan sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri 068085 Medan.    
[bookmark: _Toc187394283]3.5 Teknik Analisis Data 
  Analisis data menggunakan metode skala dengan modifikasi skala Likert. Skala ini adalah skala psikometrik yang digunakan dalam kusioner untuk mengungkap sikap dan pendapat seseorang tentang suatu peristiwa. Kelayakan validitas, efektifitas, dan efektefitas ditunjukkan dalam data kualitatif yang diberikan kepada responden. 
Pada penelitian ini, persentase kelayakan validitas, kepraktisan dan kefektifan dihitung untuk tiga validasi yaitu ahli LKPD, ahli materi dan respon guru.   
1. Analalisis Kevalidian LKPD Pada Pembelajaran  
Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung presentase dari setiap aspek penilaian ahli materi dan ahli media: 
P =  x 100% 
Keterangan: 
P     = Presentase aspek 
x   = Jumlah Skor Yang Diperoleh 
Smax  = Skor Maksimal 

	Kemudian  untuk menghitung rata-rata presentase kelayakan dari semua validator dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
=  x 100%  
Keterangan : 
     = Rata-rata Presentase  
xn   = Jumlah Skor Keseluruhan Aspek 
Skor Kriterium = Skor Teringgi x  x 
	Rata-rata hasil presentase dari setiap aspek kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 3.10
Pedoman Konversi Skor Presentase Uji Validitas
	Presentase
	Kriteria

	
	Sangat Valid

	60% 
	Valid

	40%   60%
	Cukup Valid

	20% 
	Kurang Valid

	
	Tidak Valid


                                                                         Sumber: Dianti, 2024 
2. Analisis Kepraktisan LKPD Pada Pembelajaran
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung presentase dari setiap aspek penilain terhadap praktikalitas penggunaan LKPD pada pembelajaran oleh guru dan siswa:  
P =  x 100%

Keterangan: 
P     = Presentase aspek 
x   = Jumlah Skor Yang Diperoleh 
Smax  = Skor Maksimal 
Kemudian untuk menghitung rata-rata presentase kepraktisan dari semua validator dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
=  x 100% 

Keterangan: 
     = Rata-rata Presentase  
xn   = Jumlah Skor Keseluruhan Aspek 
Skor Kriterium = Skor Teringgi x  x 
	Kemudian untuk menghitung rata-rata presentase kepraktisan dari semua validator dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
[bookmark: _Hlk209211424] P =  x 100% 
Keterangan : 
     = Rata-rata Presentase 
 = Jumlah Skor Keseluruhan Aspek 
Skor Kriterium = Skor Teringgi x Σ Butir x Σ Responden
	Rata-rata hasil presentase dari setiap aspek kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria dalam tabel sebagai berikut: 


Tabel 3.11
             Pedoman Konversi Skor Praktikalitas Penggunaan LKPD
	Presentase
	Kriteria

	
	Sangat Valid

	60% 
	Valid

	40%   60%
	Cukup Valid

	20% 
	Kurang Valid

	
	Tidak Valid


                                                                              Sumber: Dianti, 2024 
3. Analisis Keefektifan LKPD Pada Pembelajaran 
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung presentase dari setiap aspek pada angket respon siswa: 
P =  x 100% 
Keterangan: 
P     = Presentase aspek 
x   = Jumlah Skor Yang Diperoleh 
Smax  = Skor Maksimal 
Kemudian untuk menghitung rata-rata presentase kelayakan dari semua validator dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 P =  x 100% 
Keterangan : 
     = Rata-rata Presentase 
 = Jumlah Skor Keseluruhan Aspek 
Skor Kriterium = Skor Teringgi x Σ Butir x Σ Responden
	Rata-rata hasil presentase dari setiap aspek kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.12
Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik Terhadap LKPD
	Presentase
	Kriteria

	
	Sangat Valid

	60% 
	Valid

	40%   60%
	Cukup Valid

	20% 
	Kurang Valid

	
	Tidak Valid


                                                                                Sumber: Dianti, 2024 
4. Analisis Peningkatan Nilai Hasil Belajar Siswa pada Matematika  
Untuk mengetahui peningkatan nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan LKPD pada pembelajaran, peneliti menggunakan uji N-gain. Data yang diperoleh dari perbandingan selisih anatara skor pre test dan post test dengan selisih nilai keseluruhan dan pre test. Perhitungan ini dilakukan untuk mengukur seberapa peningkatakan penggunaan LKPD pada pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
N – Gain (g) =   
Setelah di dapatkan hasil perhitungan N-gain, selanjutnya nilai tersebut diinterpretasikan berdasarkan tabel di bawah ini: 
Tabel 3.13
Kriteria N-Gain
	Nilai N-Gain (g)
	Kriteria

	g< 0,7
	Tinggi

	0,3 ≤ g 
	Sedang

	0 g 
	Rendah

	G 
	Gagal


Sumber: Nurjannah, 2024 
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